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Menimbang :  1. Bahwa dalam rangka pengendalian dan peningkatan penyelenggaraan 

pendidikan yang terencana dan berkelanjutan di lingkup STAI 

Pelabuhanratu, maka dibutuhkan panduan sistemik yang disusun dalam 

Dokumen Kebijakan Mutu Sistem Penjamiman Mutu Internal STAI 

Pelabuhanratu tahun 2020. 

2. Bahwa agar Dokumen Kebijakan Mutu Sistem Penjaminan Mutu Internal 

tersebut dapat segera dipedomani dan berkekuatan hukum, maka perlu 

disahkan melalui Surat Keputusan Ketua STAI Pelabuhanratu 

 
Mengingat :1.  Undang-undang No.12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
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KATA PENGANTAR 

   

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Pelabuhan Ratu  merupakan  satu-satunya 

perguruan  tinggi  swasta yang berada di Ibu Kota Kabupaten Sukabumi   yang memiliki    

reputasi    baik    di   masyarakat. Reputasi ini dibuktikan dari peringkat akreditasi 

perguruan tinggi dan akreditasi Program Studi yang semakin baik, demikian pula dengan 

peringkat STAI Pelabuhan Ratu berdasarkan pemeringkatan Ristekdikti. Jumlah 

mahasiswa baru yang meningkat setiap tahunnya juga menunjukkan kepercayaan 

masyarakat terhadap STAI Pelabuhan Ratu.     

STAI Pelabuhan Ratu memiliki cita-cita menjadi perguruan tinggi terdepan dalam 

mencetak sumber daya yang unggul, berilmu, dan cendekia serta berakhlakul karimah. 

Cita-cita ini kemudian diejawantahkan dalam bentuk Rencana Strategis dan Sasaran Mutu 

yang dievaluasi setiap tahun. Implementasi pencapaian visi diwujudkan dalam Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) untuk menjamin mutu pendidikan dan pelaksanaan 

tridharma perguruan tinggi. Penjaminan mutu di STAI Pelabuhan Ratu sudah berjalan 

sejak tahun 2013, kemudian disesuaikan lagi setelah diberlakukannya Peraturan Menteri 

Ristekdikti No 44 tahun 2015. Kebijakan mengenai Penjaminan Mutu Internal berkaitan 

erat dengan visi STAI Pelabuhan Ratu dan adanya kewajiban bagi penyelenggara 

pendidikan tinggi untuk memberikan pendidikan dan tridharma yang bermutu sehingga 

dapat menghasilkan luaran (lulusan dan juga kinerja dosen) dengan mutu yang baik pula.   

Arah pengembangan di STAI Pelabuhan Ratu diturunkan dari visi dan milestone 

capaian visi yaitu: 1) Peningkatan mutu akademik secara berkelanjutan untuk 

menghasilkan lulusan yang kompetitif, berjiwa entrepreneur, beretika dan bermoral 

(berakhlaq) mulia; 2) Peningkatan mutu sumber daya manusia dan pemberdayaannya, 

untuk mendukung pencapaian keunggulan bersaing; 3) Penerapan prinsip tata kelola yang 

baik (good university governance) dan penjaminan mutu serta pemanfaatan TIK dalam 

pengelolaan organisasi dan mekanisme kerja; 4) Peningkatan citra dan kerjasama dengan 

pihak eksternal. Hal ini menunjukkan arah kebijakan mutu STAI Pelabuhan Ratu yang 

harus dicapai.  

Pelaksanaan SPMI di STAI Pelabuhan Ratu mengacu pada dokumen-dokumen 

mutu yang digunakan sebagai pedoman dalam menjalankan tridharma perguruan tinggi. 
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Dokumen-dokumen tersebut adalah Kebijakan SPMI, Manual SPMI, Standar SPMI, dan 

Formulir SPMI. Arah kebijakan mutu disusun dan dipedomani pada dokumen Kebijakan 

SPMI STAI Pelabuhan Ratu .   



  

iv  

  

DAFTAR ISI  

  

Pengesahan-----------------------------------------------------------------------------------------------  i 

Kata Pengantar ------------------------------------------------------------------------------------------  ii 

Daftar Isi -------------------------------------------------------------------------------------------------  iv 

BAB I VISI, MISI, DAN TUJUAN SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM PELABUHAN 

RATU   ---------------------------------------------------------------------------------------------------  1 

BAB II TUJUAN PELAKSANAAN SPMI DI STAI PELABUHAN RATU  -----------------  3 

BAB III  LUAS LINGKUP KEBIJAKAN SPMI   ----------------------------------------------------  5 

3.1.  Luas Lingkup Kebijakan SPMI   ----------------------------------------------------------------  5 

3.2.  Pihak yang Wajib Menjalankan SPMI   -------------------------------------------------------  5 

3.3.  Definisi Istilah dalam Dokumen SPMI   -------------------------------------------------------  6 

BAB IV   GARIS BESAR KEBIJAKAN SPMI   -----------------------------------------------------  8 

4.1.  Kebijakan SPMI STAI PELABUHAN RATU   ---------------------------------------------  8 

4.2.  Tujuan  dan Strategi Kebijakan SPMI   --------------------------------------------------------  8 

4.3.  Asas dan Prinsip Kebijakan SPMI  -------------------------------------------------------------  9 

4.4.  Manajemen Pelaksanaan SPMI   ----------------------------------------------------------------  11 

4.5.  Jumlah dan nama semua standar SPMI di STAI PELABUHAN RATU  -------------  11 

4.6.  Referensi  ---------------------------------------------------------------------------------------------  14 

  

  

  

 

.  



  

1  

  

BAB I 

VISI, MISI, DAN TUJUAN STAI PELABUHAN RATU  

  

STAI Pelabuhan Ratu berdiri pada tahun 1996  dan sesuai dengan amanah visi 

STAI Pelabuhanratu yang ditetapkan yaitu:  

“Menjadi perguruan tinggi yang unggul, kompetitif dan berkarakter Islami di 

Jawa Barat tahun  2035” 

Untuk mencapai visi tersebut, misi yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut:  

1. Menyelenggarakan pengajaran, penelitian, dan pengabdian yang berkualitas dan 

relavan yang menghasilkan lulusan yang berkarakter Islami sesuai dengan kebutuhan 

daerah yang berdaya saing nasional. 

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang memiliki karakter 

Islami mencakup kecakapan  mental, spiritual, dan intelektual; 

3. Mengembangkan inovasi-inovasi dalam bidang pendidikan tinggi dalam  

mengembangkan kemandirian lulusan yang memiliki karakter islami. 

Visi dan Misi yang telah ditetapkan kemudian diejawantahkan ke dalam sasaran/tujuan 

STAI Pelabuhanratu yang menjadi arah pengembangan akademik STAI Pelabuhanratu 

yaitu:  

1. Mewujudkan Pendidikan tinggi yang yang  profesional, akuntabel dan mampu 

berdaya saing dalam rangka menyiapkan lulusan untuk Indonesia emas 2045;  

2. Mewujudkan hasil proses perkuliahan, penelitian, dan pengabdian kepada 

Masyarakat untuk mengembangkan pengetahuan dan teknologi; 

3. Mewujudkan sistem pendidikan untuk mengembangkan dan memberdayakan 

masyarakat menuju tatanan masyarakat yang maju, demokratis. dan berkeadilan.   

Selain Visi, Misi, dan Sasaran STAI Pelabuhanratu, dalam pelaksanaan kegiatan 

akademik dan tridharma serta bermuamalah di lingkungan kampus, Unisnu memiliki 

Kepribadian STAI Pelabuhanratu yang berlandaskan Islami. yaitu:  

1. Jujur  

2. Cerdas  

3. Dapat dipercaya  

4. Adil  

5. Tolong-menolong  
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6. Istiqamah  

7. Toleran  

8. Moderat  

9. Seimbang  

10. Amar ma’ruf nahi munkar   
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BAB II 

TUJUAN PELAKSANAAN SPMI DI STAI PELABUHAN RATU 

  

Sesuai dengan amanah visi STAI Pelabuhan Ratu yang ditetapkan yaitu menjadi 

perguruan tinggi unggul, STAI Pelabuhanratu merasa perlu untuk mengawal mutu 

pembelajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Pengawalan mutu dilakukan 

dengan menjalankan amanah statuta yaitu pembentukan Lembaga Penjaminan Mutu di 

bawah koordinasi Wakil Ketua I Bidang Akademik dan Pengembangan Riset Ilmiah. 

Sebelum diberlakukannya standar nasional perguruan tinggi oleh Kemenristekdikti, 

penerapan  penjaminan mutu dilakukan dengan evaluasi mutu internal. Mutu yang ingin 

diraih oleh STAI Pelabuhan Ratu berbasis pada indikator pada Rencana Strategis yang 

juga disahkan pada tahun 2013.   

Setelah diberlakukannya Standar Nasional Pendidikan Tinggi melalui 

Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015, STAI Pelabuhan Ratu menyusun standar 

dalam SPMI untuk dilaksanakan dalam siklus mutu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian dan Peningkatan. Pelaksanaan SPMI ditujukan agar Dokumen  utama  dari  

penjaminan  mutu  (Kebijakan  Akademik,  Standar  Akademik, Peraturan Akademik dan 

manual Mutu) di tingkat universitas  akan  terbentuk dan disyahkan oleh senat STAI 

Pelabuhan Ratu dalam bulan Januari 2020.    

Bagian penjaminan mutu  telah  dibentuk mulai dari tingkat universitas disebut 

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) dipimpin oleh seorang Kepala, di tingkat fakultas ada  

Unit Penjaminan Mutu Fakultas   (UPMF) yang bertanggung jawab kepada Dekan, serta 

di  tingkat program studi disebut Gugus Kendali  Mutu  Program  Studi  (GKMPS).  

Seiring   dengan   perjalanan  waktu, penjaminan mutu di  STAI Pelabuhan Ratu  

dilakukan dengan audit pelaksanaan standar dan SOP yang telah ditetapkan. Penjaminan 

mutu  di  STAI Pelabuhan Ratu perlu untuk terus dipantau, dievaluasi, dan ditingkatkan 

secara sistematis, konsisten dan  berkelanjutan. Pelaksanaan penjaminan mutu yang 

sistematis, konsisten dan berkelanjutan tersebut mutlak  dilakukan  dan merupakan syarat 

perlu agar: (a) Visi,  misi  dan  Tujuan  STAI Pelabuhan Ratu dapat  dicapai, (b) 

Kepentingan  dan  tuntutan  para  pihak  terkait atau pemangku kepentingan (stakeholders) 

dapat terpenuhi, (c) Pelaksanaan Kepatuhan dan pemenuhan ketentuan   peraturan   dan 

undang undang terkait yang  berlaku.   
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Perkembangan kebijakan di bidang pendidikan tinggi termasuk berubahnya 

instrument akreditasi yang ditetapkan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi, 

menjadikan STAI Pelabuhan Ratu perlu untuk merevitalisasi dokumen SPMI yang 

dimiliki. Revitalisasi SPMI dilakukan dengan meninjau ulang dokumen SPMI  yang 

terdiri dari Kebijakan SPMI, Standar dalam SPMI, Manual SPMI, Formulir SPMI.   

Tujuan adanya Kebijakan SPMI ini adalah:  

1. Sebagai bentuk keseriusan STAI Pelabuhan Ratu dalam menjalankan kegiatan 

tridharma perguruan tinggi yang dilaksanakan dengan menjamin mutu untuk 

memuaskan pelanggan dan memenuhi kebutuhan stakeholders berdasar pada 

Undang-undang, Standar Nasional Dikti, serta Kebutuhan dalam Akreditasi baik 

nasional dan internasional;  

2. Sebagai panduan dan pedoman bagi seluruh unit dan civitas akademika STAI 

Pelabuhan Ratu dalam menjalankan pelayanan baik di bidang pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian masyarakat sesuai dengan acuan/standar yang telah disahkan;  

3. Sebagai sarana mengkomunikasikan SPMI yang berlaku di STAI Pelabuhan Ratu 

kepada stakeholders  
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BAB III   

RUANG LINGKUP KEBIJAKAN SPMI  

 

3.1.  Ruang Lingkup Kebijakan SPMI   

Pelaksanaan Kebijakan SPMI untuk STAI Pelabuhan Ratu terhitung tahun 

ini dibagi menjadi 2 tahapan/ milestone yaitu:   

1. Tahap 2017-2022 Pengembangan Kualitas STAI Pelabuhan Ratu menuju daya 

saing global. Tahap ini adalah Terwujudnya Good University Governance;  

Pembelajaran Berbasis  ICT. STAI Pelabuhan Ratu memiliki kewenangan 

dalam mengelola pendanaan;  

2. Tahap 2022-2027 Pengembangan STAI Pelabuhan Ratu menuju Center of 

Excellence. Tahap ini adalah terwujudnya STAI Pelabuhan Ratu menuju 

Center of Excellence; Memiliki Pusat kajian pengembangan IPTEKS yang 

berlandaskan nilai-nilai islami; serta memiliki pusat bisnis untuk menunjang 

kemandirian keuangan.   

Kebijakan SPMI di STAI Pelabuhan Ratu melingkupi segala sesuatu yang 

berkaitan dengan pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian masyarakat di semua jenjang di STAI Pelabuhan Ratu. 

Kegiatan pembelajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat akan menjadi fokus 

dalam penerapan SPMI di STAI Pelabuhan Ratu. Pelaksanaan kegiatan tridharma 

tersebut telah melalui satu siklus SPMI. Kebijakan SPMI kali ini akan memperbaiki 

pelaksanaan SPMI pada aspek pembelajaran, penelitian, dan pengabdian 

masyarakat pada siklus sebelumnya, serta meletakkan dasar bagi pelaksanaan SPMI 

pada aspek lainnya seperti kesejahteraan sumber daya manusia, tata kelola, 

kerjasama, dan penerapan kepribadian.  

 

3.2.  Pihak yang Wajib Menjalankan SPMI  

Kebijakan SPMI ini berlaku untuk semua unit yang ada di STAI Pelabuhan 

Ratu tanpa terkecuali yaitu: Senat, Rektorat, seluruh lembaga, Seluruh Bagian dan 

Unit Pelaksana Teknis, Prodi, Mahasiswa dan Unit Kegiatan Mahasiswa, Unit 

Pendukung Pelaksanaan PBM.   
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3.3.  Definisi Istilah dalam Dokumen SPMI  

a. Mutu pendidikan tinggi adalah tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan 

pendidikan  tinggi dengan Standar Pendidikan  Tinggi    yang    terdiri  atas 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Standar Pendidikan Tinggi yang 

Ditetapkan oleh Perguruan Tinggi.  

b. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti) adalah kegiatan 

sistemik untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berencana dan 

berkelanjutan.  

c. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) adalah kegiatan sistemik 

penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh setiap perguruan tinggi secara otonom 

untuk mengendalikan dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan tinggi 

secara berencana dan berkelanjutan.   

d. Standar Nasional Pendidikan Tinggi adalah satuan standar yang meliputi 

Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan Standar Nasional Penelitian, 

dan Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat.   

e. Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang pembelajaran 

pada jenjang pendidikan tinggi di perguruan tinggi di seluruh wilayah hukum 

Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

f. Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 

yang mencakup program diploma, program sarjana, program magister, 

program doktor, program profesi, program spesialis yang diselenggarakan oleh 

perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia.   

g. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian 

pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan program studi.    

h. Budaya Mutu adalah semua pihak yang berkepentingan (internal stake 

holders) di STAI Pelabuhan Ratu harus memiliki pola pikir, pola sikap, dan 

pola perilaku berdasarkan Standar Dikti dan Kepribadian islami.  

i. Indikator Kinerja Utama adalah Indikator kinerja yang dipersyaratkan dalam 

akreditasi;  

j. Indikator Kinerja tambahan adalah indikator kinerja lain berdasarkan 

standar yang ditetapkan oleh PT.  
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k. Kebijakan  SPMI  adalah  pernyataan  tertulis  yang  menjelaskan pemikiran, 

sikap, pandangan STAI Pelabuhan Ratu mengenai SPMI yang berlaku di STAI 

dan juga  menjelaskan  bagaimana memahami,  merancang  dan  melaksanakan 

SPMI dalam penyelenggaraan pelayanan pendidikan tinggi.   

l. Manual SPMI adalah dokumen tertulis berisi petunjuk praktis tentang 

bagaimana menjalankan atau melaksanakan SPMI.    

m. Standar  SPMI  adalah  dokumen  tertulis  berisi  kriteria, patokan,  ukuran, 

spesifikasi, mengenai sesuatu yang harus dicapai/dipenuhi.   

n. Formulir SPMI adalah dokumen tertulis yang berfungsi untuk 

mencatat/merekam hal atau informasi atau kegiatan tertentu sebagai bagian tak 

terpisahkan dari standar mutu dan manual mutu atau prosedur mutu  

o. PPEPP  :  Siklus  SPMI  yang  terdiri  dari  Penetapan  Standar, Pelaksanaan 

Standar, Evaluasi (Pelaksanaan) Standar, Pengendalian (Pelaksanaan) Standar, 

Peningkatan Standar.   

p. Evaluasi Diri adalah kegiatan setiap unit dalam universitas secara periodik 

untuk memeriksa, menganalisis dan menilai kinerjanya sendiri selama kurun 

waktu tertentu untuk mengetahui kelemahan dan kekurangannya.   

q. Audit Internal SPMI adalah kegiatan rutin setiap akhir tahun akademik yang 

dilakukan oleh auditor internal STAI untuk memeriksa pelaksanaan SPMI dan 

mengevaluasi  apakah  seluruh standar  SPMI  telah  dicapai/dipenuhi  oleh 

setiap unit dalam lingkungan STAI Pelabuhan Ratu.   

r. Auditor  Internal  adalah  orang  atau  sekelompok  orang  yang mempunyai 

kualifikasi tertentu untuk melakukan audit internal SPMI. dan mengevaluasi 

apakah seluruh standar SPMI telah dicapai/dipenuhi oleh setiap unit kerja 

dalam lingkungan STAI Pelabuhan Ratu  
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BAB IV 

GARIS BESAR KEBIJAKAN SPMI 

  

4.1.  Kebijakan SPMI STAI Pelabuhan Ratu  

STAI Pelabuhan Ratu berkomitmen memberikan pelayanan yang berfokus 

pada pelanggan melalui peningkatan mutu penyelenggaraan Tridharma Perguruan 

Tinggi secara berkelanjutan untuk menghasilkan lulusan yang Cendekia, 

Berakhlakul Karimah Serta Berkepribadian islami. Pelaksanaan Kebijakan SPMI 

dilakukan oleh seluruh pimpinan dan civitas akademika STAI Pelabuhan Ratu. 

SPMI STAI Pelabuhan Ratu akan ditinjau secara berkala dalam pelaksanaannya.   

Pelayanan yang berfokus pada pelanggan diturunkan dalam Sistem 

Manajemen Mutu yang berbasis pada instrumen akreditasi baik Prodi maupun 

Perguruan Tinggi. Kebijakan SPMI, Sistem Manajemen Mutu, dan Sasaran Mutu 

ditinjau dalam Rapat Tinjauan Manajemen yang dilakukan sedikitnya tiga bulan 

sekali.   

4.2.  Tujuan  dan Strategi Kebijakan SPMI  

4.2.1. Tujuan Kebijakan SPMI  

Tujuan Kebijakan SPMI adalah untuk   

a. Menjamin akuntabilitas dan transparasi di stakeholders terutama 

masyarakat bahwa setiap kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran, 

penelitian, dan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh STAI 

Pelabuhan Ratu sesuai dengan standar pendidikan tinggi yang ditetapkan 

dan melampaui Standar Nasional  

Pendidikan Tinggi;  

b. Mencapai visi STAI Pelabuhan Ratu secara bersama oleh seluruh civitas 

akademika dan tenaga kependidikan yang bekerja di Unisu Jepara;  

c. Meningkatkan kapasitas dan kualitas Sumberdaya dan kelembagaan 

institusi;  

d. Mengajak semua pihak di lingkup STAI Pelabuhan Ratu untuk 

bekerjasama mencapai tujuan dengan berpatokan pada standar dan secara 

berkelanjutan berupaya untuk meningkatkan mutu.  
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4.2.2. Strategi Kebijakan SPMI   

Strategi Kebijakan SPMI STAI Pelabuhan Ratu adalah sebagai berikut:  

a. Melakukan sosialisasi menyeluruh dari tingkat pimpinan, pelaksana, 

mahasiswa, tenaga kependidikan terkait kebijakan SPMI dan termasuk 

Standar  

Pendidikan Tinggi yang ditetapkan STAI Pelabuhan Ratu;  

b. Pelibatan seluruh civitas akademika dan tenaga kependidikan dalam 

siklus SPMI secara konsisten yang meliputi penetapan, pelaksanaan, 

evaluasi, pengendalian, dan peningkatan;  

c. Mengevaluasi pelaksanaan SPMI dan melakukan tindak lanjut atas hasil 

evaluasi;  

d. Melakukan pelatihan, lokakarya, seminar dan lain-lain secara terstruktur 

dan terencana baik bidang akademik maupun non akademik bagi seluruh 

pejabat struktural dan staf administrasi dan secara khusus melakukan 

pelatihan untuk  

Auditor Internal dan Kepala Lembaga Penjaminan Mutu  

e. Mengembangkan sistem basis data secara terintegrasi untuk seluruh lini 

di STAI Pelabuhan Ratu;  

f. Budaya mutu dibangun bersama dengan dimotori oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu STAI Pelabuhan Ratu.  

  

4.3. Asas dan Prinsip Kebijakan SPMI  

SPMI dilakukan berdasarkan asas:  

a. Akuntabilitas, yaitu bahwa dalam pelaksanaan kebijakan SPMI harus dapat 

dipertanggungjawabkan secara  ilmiah, terbuka, dan senantiasa    mengacu    pada 

perkembangan  keilmuan  yang  mutakhir  dan  dinamis;  

b. Asas transparansi, yaitu bahwa kebijakan SPMI dilaksanakan    secara terbuka 

didasarkan pada tatanan dan aturan yang   jelas yang senantiasa berorientasi pada 

rasa saling percaya untuk terselenggaranya suasana    akademik yang kondusif 

dan menjamin  terwujudnya  sinergisme;  

c. Asas kualitas, yaitu bahwa kebijakan SPMI dilaksanakan dengan    senantiasa 

mengedepankan  kualitas  input,  proses,  dan  output;  
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d. Asas kebersamaan, yaitu bahwa kebijakan SPMI dilaksanakan secara    terpadu, 

terstruktur,   sistematik komprehensif    dan    terarah,   dengan   berbasis   pada    

visi,   misi, dan  tujuan  kelembagaan;  

e. Asas hukum, yaitu bahwa semua pihak yang terlibat secara langsung   maupun 

tidak  langsung dalam pelaksanaan kebijakan SPMI taat pada    hukum    yang    

berlaku    yang penegakannya  dijamin  oleh  Negara;  

f. Asas   manfaat,   yaitu   bahwa   kebijakan   SPMI    dilaksanakan   untuk   

memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi segenap sivitas  akademika,  

institusi,  bangsa  dan  negara.  

g. Asas  kesetaraan,  yaitu  bahwa  kebijakan  SPMI  dilaksanakan  atas  dasar  

persamaan  hak untuk  menjamin  terciptanya  lingkungan  akademik  yang  

egaliter.   

h. Asas kemandirian, yaitu bahwa pelaksanaan kebijakan SPMI senantiasa 

didasarkan pada kemampuan institusi dengan mengandalkan segenap   potensi 

dan   sumberdaya yang   ada   untuk   mengoptimalkan   kemampuan   institusi    

yang terus   berkembang secara  sistematik  dan  terstruktur.  

Prinsip pelaksanaan SPMI adalah  

a. Quality First: mengutamakan kualitas dan mutu dalam setiap pikiran dan 

tindakan seluruh pimpinan, sivitas akademika dan tenaga kependidikan.   

b. Stakeholders in: tujuan dari seluruh kegiatan adalah kepuasan para pemangku 

kepentingan yaitu mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan (internal), 

pengguna lulusan dan mitra kerjasama (eksternal);  

c. The next process is our stakeholders: seluruh pelaksana tugas di lingkup STAI 

Pelabuhan Ratu, harus berfokus pada pengguna hasil pelaksanaan tugas 

tersebut dan menganggap pengguna tersebut sebagai pelanggan.     

d. Speak with data: STAI Pelabuhan Ratu menggunakan analisis data dalam 

penetapan kebijakan, hasil kegiatan, dan penyusunan dokumen.   

e. Upstream management: STAI Pelabuhan Ratu mengusahakan agar 

pengambilan keputusan dilakukan secara kolegial, partisipatif, dan adil. 

Bukan berdasar keputusan otoritatif.  

f. Dilakukan di setiap Unit yang ada di STAI Pelabuhan Ratu 

g. Menggunakan acuan Permenristekdikti No. 62 tahun 2016 tentang Sistem  
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Penjaminan Mutu Internal Pendidikan Tinggi;  

h. Evaluasi pelaksanaan berdasarkan data dan informasi yang sahih dan akurat;  

i. Menggunakan 5 langkah dalam satu siklusnya yaitu PPEPP.  

  

4.4. Manajemen Pelaksanaan SPMI  

Pelaksanaan SPMI di STAI Pelabuhan Ratu mengacu pada langkah 

Penetapan Standar Dikti, Pelaksanaan Standar Dikti, Evaluasi Standar Dikti, dan 

Pengendalian serta Peningkatan Standar Dikti. Kelima langkah ini dilakukan secara 

berkelanjutan/continuous improvement. Melalui model continuous improvement ini, 

STAI Pelabuhan Ratu menetapkan tujuan dan diwujudkan berbasis strategi dan 

kegiatan yang sesuai. Model dari siklus SPMI tergambar pada gambar 1.   

 

Gambar 1. Manajemen SPMI  

  

Masing-masing langkah dalam siklusi Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, Peningkatan dijelaskan sebagai berikut : 

a. Penetapan (P) standar Dikti (SN Dikti) dan Standar Perguruan Tinggi (SN 

PT)  

Penetapan standar dirumuskan melalui   rapat internal yang dilakukan oleh 

Kepala LPM dan Tim Perumus SPMI STAI Pelabuhan Ratu. Tim merumuskan 

standar-standar Dikti dan turunannya sesuai dengan visi STAI Pelabuhan Ratu. 

Penetapan standar dalam SPMI harus saling berhubungan    dengan  standar-
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standar  yang  ada,  untuk  mencapai  tujuan, misi, dan visi STAI Pelabuhan Ratu. 

Standar mutu yang harus mendapatkan  persetujuan  dari  Senat  STAI Pelabuhan 

Ratu. Standar yang telah disetujui  selanjutnya disosialisasikan kepada seluruh 

sivitas akademika. Perumusan dan penetapan standar juga dilakukan melalui 

proses analisis data dan SWOT.  

  

b. Pelaksanaan (P) Standar Dikti dan Perguruan Tinggi  

Pelaksanaan Standar Dikti dan Standar Perguruan Tinggi   terimplementasi dan 

melekat pada struktur organisasi yang berlaku di STAI Pelabuhan Ratu dan berada 

pada seluruh tingkatan secara berjenjang mulai dari   di tingkat STAI Pelabuhan 

Ratu (pimpinan dan jajarannya); tingkat Fakultas (pimpinan dan jajarannya); 

tingkat Program studi (Kepala Program Studi); Unit Penjaminan Mutu Fakultas 

(UPM), Tim Monitoring dan Evaluasi Akademik (TMEA), Biro, Lembaga, dan 

Unit terkait lainnya. Seluruh sivitas akademika wajib menaati standar STAI 

Pelabuhan Ratu.  

c.  Evaluasi Pelaksanaan (E) Standar Dikti  dan Perguruan Tinggi  

Evaluasi pelaksanaan standar DIKTI dan standar Perguruan Tinggi  dilakukan 

dengan cara Audit Mutu Internal  (AMI) pada bidang akademik oleh LPM yang 

terintegrasi dengan  UPM di Fakultas. Fokus Audit Mutu Internal yaitu memeriksa 

tentang pemenuhan Standar Dikti,   pada tahap pelaksanaan standar Dikti dan 

Standar Perguruan Tinggi. Hasil AMI dilakukan untuk menilai kinerja SPMI di 

lingkungan STAI Pelabuhan Ratu. Hasil AMI dilaporkan oleh kepala LPM kepada 

Rektor. Evaluasi pelaksanaan standar dilakukan minimal satu kali dalam setahun. 

Selain itu, setiap unit wajib melakukan evaluasi atas seluruh kegiatan dan proses 

yang dilakukan dan melakukan evaluasi diri setiap minimal satu tahun sekali 

untuk melihat ketercapaian target dan standar dari kegiatan yang dilakukan.   

d. Pengendalian Pelaksanaan (P) Standar Dikti dan Standar Perguruan Tinggi 

Pengendalian Standar Dikti dan Standar Perguruan Tinggi   akan dilakukan jika: 

(a) Dalam pelaksanaan standar, apabila telah mencapai Standar Dikti maka 

dipertahankan. (b) Apabila ditemukan penyimpangan ataupun terdapat kendala  

dalam pelaksanaan Standar Dikti dan Standar  Perguruan  Tinggi, maka Pimpinan 
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bersama Kepala LPM melakukan tindakan koreksi dan ditindaklanjuti untuk 

perbaikan.  

  

e.  Peningkatan (P) Standar Dikti dan Standar Perguruan Tingi   

Peningkatan Standar Dikti dan Standar Perguruan Tinggi dilakukan terhadap hasil  

yang  sudah  memenuhi  SN  Dikti  dan  SNPT.  Peningkatan  standar ditujukan  

untuk mencapai  kepuasan pemangku kepentingan (internal dan eksternal).  

Pengambilan keputusan atas Peningkatan Standar  berdasarkan analisis data dan 

dilakukan secara partisipasif dan kolegial.  

  

4.5. Jumlah dan nama semua standar SPMI di STAI Pelabuhan Ratu:  

Standar Pendidikan meliputi:  

a) Standar  Kompetensi Lulusan   

b) Standar Isi Pembelajaran  

c) Standar Proses Pembelajaran  

d) Standar Penilaian Pembelajaran  

e) Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan  

f) Standar Pembiayaan Pembelajaran   

g) Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran   

h) Standar Pengelolaan Pembelajaran  

  

Standar Penelitian, meliputi:  

a) Standar Hasil Penelitian   

b) Standar Isi Penelitian  

c) Standar Proses Penelitian  

d) Standar Penilaian Penelitian   

e) Standar Peneliti  

f) Standar Pendanaan & Pembiayaan Penelitian   

g) Standar Sarpras Penelitian   

h) Standar Pengelolaan Penelitian  

  

Standar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat meliputi :  
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a) Standar Hasil PKM  

b) Standar Isi PKM  

c) Standar Proses PKM  

d) Standar Penilaian PKM   

e) Standar Pelaksana PKM   

f) Standar Pendanaan & Pembiayaan PKM    

g) Standar Sarpras PKM   

h) Standar Pengelolaan PKM  

  

Standar yang ditetapkan oleh Perguruan Tinggi meliputi   

a) Standar Kerjasama   

b) Standar Sistem Informasi  

c) Standar Suasan Akademik  

d) Standar Penyusunan Visi Misi  

e) Standar Identitas  

f) Standar Mahasiswa   
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